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ABSTRAK
ARTICLE HISTORY Penelitian ini l?e/TUJuan untuk (1) mengetahui pengqruh komposisi
Received [02 May 2025] campuran minyak (polypropylene) dengan gasoline oktan 92
Revised [15 May 2025] terhadap temperatur api selama proses pembakaran premixed (2)
Accepted [10 June 2025] mengetahui karateristik perubahan tinggi dan lebar api yang

dihasilkan dari pembakaran campuran minyak (polypropylene)
dengan gasoline terhadap pembakaran premixed. Metode dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Hasil penelitian dari
KEYWORDS campuran minyak polypropylene dengan gasoline diperoleh data
Gasoline, Minyak plastik, temperatur tertinggi adalah gasoline dengan nilai temperatur
polypropylene, pembakaran 93 49 g¢ jepar api 1,378 dan tingginya 7,583 yaitu campuran
premixed,temperatur 90:10. Untuk campuran 80:20 mendapat temperatur 89,11 OC,
lebar 1,248cm dan tingginya 6,949cm. Untuk campuran yang
ketiga 70:30 temperaturnya 80,850C, lebar 1,161cm dan tinginya
6,671cm. Sedangkan untuk gasoline sendiri nilai temperturnya
79,96 0C, lebar api 1,902cm, tingginya 6,448cm dan untuk minyak
polypropylene yaitu 73,480C, lebar api 0,982cm, tinngi api
5,798cm.

ABSTRACT

This study aims to (1) determine the effect of the composition of
This is an open access the mixture of oil (po/ypropy/ene) W/'_th 92 octane _gaso//ne on the
article under the cC-8Y-s4 flame temperature during the premixed combustion process and

license (2) investigate the characteristics of the changes in the flame
@ @@ height and width resulting from the combustion of the oil
NS/ By e (polypropylene) and gasoline mixture during the premixed

combustion process. The method used in this research Is
guantitative. The research results show that the highest
temperature data obtained from the mixture of polypropylene oil
and gasoline is 93.40°C for the 90:10 mixture, with a flame width
of 1.378 cm and a height of 7.583 cm. For the 80:20 mixture, the
temperature is 89.11°C, with a flame width of 1.248 cm and a
height of 6.949 cm. For the third mixture, 70:30, the temperature
is 80.85°C, with a flame width of 1.161 cm and a height of 6.671
cm. For gasoline alone, the temperature is 79.96°C, with a flame
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width of 1.902 cm and a height of 6.448 cm. For polypropylene oil
alone, the temperature is 73.48°C, with a flame width of 0.982 cm
and a flame height of 5.798 cm.

PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi yang sangat pesat menimbulkan peningkatan konsumsi
produk berbasis plastik telah menyebabkan peningkatan signifikan dalam produksi limbah plastik.
Salah satu jenis plastik yang banyak digunakan adalah polypropylene, yang sering ditemukan
dalam produk-produk seperti kemasan makanan, peralatan laboratorium, dan berbagai barang.
Akibatnya, limbah polypropylene menjadi salah satu permasalahan lingkungan, mengingat
sifatnya yang sulit terurai secara alami dan kontribusinya terhadap pencemaran lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki karakteristik pembakaran campuran minyak
plastik polypropylene dengan gasoline Oktan 92, mengidentifikasi potensi manfaat dan tantangan
yang terkait dengan penggunaan campuran ini, serta memberikan wawasan tentang
kemungkinan penerapan teknologi ini dalam skala yang lebih luas. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan solusi berkelanjutan untuk pengelolaan
limbah plastik dan penyediaan sumber energi alternatif yang lebih bersih.

Bapak muryani dari sekitar tahun 2009 beliau telah meneliti tentang sampah yang
dibuat minyak sebagai bahan bakar. Beliau berbagai pemikiran dengan anaknya untuk
menyempurnakan alat tersebut, tutur beliau. Karena pada waktu itu anaknya pernah bekerja
pada penyulingan plastik. Kemudian beliau beserta anaknya menyempurnakan alat itu sampai
sekarang. Alat yang beliau buat tersebut akhirnya sampai sekarang bisa bermanfaat untuk semua
orang khususnya untuk lingkungan sekitar wlingi, Kab, Blitar. (sumber bapak muryanto)

Fitriyanto, Ilham Eka. 2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
daya, torsi, dan konsumsi bahan pembuatanya yang disebabkan oleh variasi komposisi bahannya,
seperti polistiren dan polipropilen. Semakin banyak polimer polistiren yang diikat dengan PTFE,
maka semakin efektif daya dan fleksibilitasnya, serta semakin terkonsentrasinya penggunaan
bahan campuranya.
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Gambar 2 Alat pirolisis (www.researchgate.net)

Pirolisis merupakan penguraian kimia bahan organik melalui proses pemanasan atau
sejumlah kecil oksigen atau pereaksi lainnya, dimana bahan baku tersebut akan mengalami
penguraian struktur kimianya menjadi fasa gas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi campuran minyak plastik
(polypropylene) dengan gasoline oktan 92 terhadap temperatur api selama proses pembakaran
premixed?, untuk mengetahui karateristik perubahan tinggi dan lebar api yang dihasilkan dari
pembakaran campuran minyak plastik (polypropylene) dengan gasoline oktan 92 terhadap
pembakaran premixed?
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode eksperimen, yang
merupakan pendekatan penelitian kuantitatif. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
data numerik. Menurut Sugiono (2012: 72), “Metode penelitian eksperimen dapat diartikan
sebagai metode yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu.” Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh campuran minyak polypropylene dengan
gasoline terhadap nyala api yang dihasilkan pada proses pembakaran premixed.

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi variabel bebas, variabel
terikat, dan variabel kontrol. Variabel bebas adalah variabel yang sengaja dimanipulasi untuk
melihat efeknya terhadap variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah rasio
campuran minyak polypropylene dengan gasoline oktan 92, yang terdiri dari 0%, 10%, 20%,
dan 30%. Variabel terikat meliputi temperatur api (°C), tinggi api (cm), dan lebar api (cm),
yang diukur menggunakan perangkat lunak Imagel. Sedangkan variabel kontrol mencakup
volume campuran bahan bakar, kondisi lingkungan seperti tekanan udara, dan waktu
pembakaran. Penelitian ini dilakukan di tempat milik Bapak Muryani yang beralamat di Wlingi,
Kabupaten Blitar, yang memiliki alat distilator dengan kapasitas 10 kg yang dirancang untuk
mengubah sampah plastik menjadi bahan bakar kendaraan.

Gambar 1. alat untuk pirolisis (destilator)

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk menganalisis pengaruh
campuran minyak polypropylene (PP) dengan gasoline oktan 92 terhadap nyala api pada proses
pembakaran premixed. Langkah-langkah persiapan bahan bakar melibatkan pemilihan sampah
plastik jenis polypropylene seperti bungkus roti, makanan beku, dan pelapis kotak susu, yang
kemudian dibersihkan, dijemur, dan dimasukkan ke dalam reaktor pirolisis. Proses pemanasan
berlangsung selama 4 jam dengan suhu mencapai 200°C untuk menghasilkan bahan bakar dari
sampah plastik. Setelah itu, campuran bahan bakar disiapkan dengan rasio 90:10, 80:20, dan
70:30 antara minyak PP dan gasoline untuk kemudian dilakukan proses pembakaran
menggunakan alat premixed yang terdiri dari aerator, tabung campuran, dan burner api.

Selama proses pembakaran, pengukuran suhu, tinggi, dan lebar api dilakukan untuk
menganalisis hasil pembakaran campuran bahan bakar. Data yang diperoleh dari pengukuran
suhu dan dimensi api dianalisis menggunakan perangkat lunak Imagel untuk menentukan
karakteristik pembakaran, termasuk perubahan tinggi dan lebar api. Analisis statistik juga
dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel yang diuji, seperti rasio
campuran bahan bakar dan suhu serta dimensi api. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran lebih mendalam mengenai pengaruh campuran bahan bakar terhadap
karakteristik pembakaran premixed.
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Pengambilan data sampel dilakukan sebanyak 3 kali pada setiap perlakuan yaitu minyak
plastik, Gasoline, campuran minyak plastik dengan Gasoline 90%, campuran minyak plastik
dengan Gasoline 80% dan minyak PP dengan gasoline 70%. Semua sampel dilakukan pengujian
temperatur, tinggi dan lebar pada api premixed. Tujuan pengambilan data sebanyak 9 titik untuk
mengetahui tinggi calor pada tiap titik yang berbeda. Sedangkan untuk pengambilan data tinggi
dan lebar nyala api yaitu dengan mengambil foto sebanyak 8 kali. campuran minyak pastik 10%
dengan gasoline 90% data kalor yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 1. Data temperatur pada percampuran minyak plastik 10% dengan Gasoline 90
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Penggunaan campuran bakar minyak limbah plastic Polyetylene dengan pertamax 90%
Hasil pengukuran memperoleh rata-rata temperatur itu sebesar 93,40 oC Untuk pengambilan
rata-rata temperatur api premix dari campuran minyak pastik 20% dengan pertamax 80% data

yang diperoleh sebagai berikut.

Tabel 2. Data temperatur pada percampuran Gasoline 80% dengan minyak plastik 20%
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Penggunaan campuran bakar minyak limbah plastic Polyetylene dengan pertamax 80%.
Hasil pengukuran temperatur tersebut rata-ratanya sebesar 89,11 0C. Untuk hasil api premix dari
campuran minyak pastik 30% dengan gasoline 92 70% data pada tabel temperatur yang

diperoleh sebagai berikut:
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Tabel 3. Data temperatur pada percampuran

minyak plastik dengan Gasoline 70%
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Penggunaan campuran bakar minyak limbah plastik 30% (Polyetylene) dengan pertamax
70% Hasil pengukuran temperatur itu sebesar 80,85 0C. Untuk hasil api premix dari minyak pastik
data temperatur yang diperoleh sebagai berikut

Tabel 4. Data temperatur pada minyak plastik Polypropylene
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Penggunaan campuran bahan bakar minyak limbah plastic Polyetylene menggunakan
termometer sebanyak 27 titik dan diambil rata-ratanya. Hasil pengukuran temperatur itu sebesar
73,48 0C. Untuk hasil api premix dari gasoline data temperatur yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 5. Data temperatur pada bahan bakar Gasoline
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Bahan bakar gasoline dan limbah plastik Polyetylene didapatkan Hasil pengukuran
temperatur itu sebesar 79,96 0C.
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Rekapitulasi Temperatur Api dari Rata-rata Setiap Campuran

Pada percampuran minyak plastik 10% diperoleh rata-rata sebesar 93,400C, pada
campuran minyak plastik 20% diperoleh rata-rata 89,110C. untuk campuran minyak plastik 30%
diperoleh rata-rata 80,850C. Kemudian untuk minyak plastik murni sendiri memperoleh rata-rata
sebesar 73,48 oC. dan untuk gasoline murni tanpa campuran minyak plastik diperoleh rata-rata
79,96 oC.

Tabel 6. Data tinggi dan lebar pada campuran minyak plastik 10% dengan gasoline 90%

Keterangan Lebar Tinggi

No 1 58pixel  342pixel
No 2 53pixel  265pixel
No 3 48pixel  268pixel
Total 159Pixel  875pixel
Mean 53pixel 291,6pixel
Hasil 1.378cm  7,583cm

Ket: 1 pixel = 0,026 cm
Lebar dan tinggi api pada Campuran minyak plastik 10% dengan gasoline 90% setelah
diambil sampel sebanyak tiga kali dan diambil rata-ratanya. Maka lebar dan tinggi api 1,378 cm
dan 7,583 cm.
Tabel 7. Data tinggi dan lebar pada campuran minyak plastik 20% dengan gasoline 80%

Keterangan Lebar Tinggi

No 1 48pixel  240pixel
No 2 51pixel  316pixel
No 3 45pixel  246pixel
Total 144pixel  802Pixel
Mean 48pixel  267,3Pixel
Hasil 1,248cm  6,949Cm

Ket: 1 pixel = 0,026 cm

Lebar dan tinggi api pada Campuran minyak plastik 20% dengan pertamax 80%. Setelah
diambil sampel sebanyak tiga kali dan diambil rata-ratanya. Maka lebar dan tinggi api 1,248 cm
dan 6,949 cm.

Tabel 8. Data tinggi dan lebar pada campuran minyak plastik 30% dengan gasoline 70%

Keterangan Lebar Tinggi

No 1 44pixel 245Pixel
No 2 52pixel 310Pixel
No 3 38pixel 215Pixel
Total 134pixel 770Pixel
Mean 44,666pixel 256,6Pixel
Hasil 1,161cm 6,671 Cm

Ket: 1 pixel = 0,026 cm

Lebar dan tinggi api pada Campuran minyak plastik 30% dengan pertamax 70% setelah
diambil sampel sebanyak 3 kali dan diambil rata-ratanya. Maka lebar dan tinggi api 1,161 cm dan
6,671 cm.

Tabel 9. Data tinggi dan lebar pada minyak plastik

Keterangan  Lebar Tinggi
No 1 32pixel 231Pixel
No 2 37pixel 224Pixel
No 3 34pixel 214Pixel
Total 103pixel 669pixel
Mean 34,333pixel  223pixel
Hasil 0,892cm 5,798cm

Ket: 1 pixel = 0,026 cm
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Pada tabel dapat dilihat bahwa Lebar dan tinggi api pada minyak plastik setelah diambil
sampel sebanyak 3 kali dan diambil rata-ratanya. Maka Lebar dan Tinggi Api 0,892 cm dan 5,789
cm.
Tabel 10. Data tinggi dan lebar pada gasoline

Keterangan Lebar Tinggi
No 1 42pixel 242pixel
No 2 36pixel 217pixel
No 3 48pixel 285pixel
Total 126pixel 744 pixel
Mean 42pixel 248pixel
Hasil 1,092cm 6,448 cm

Ket: 1 pixel = 0,026 cm

Pada gasoline diperoleh Lebar dan tinggi api pada pertamax setelah diambil sampel
sebanyak gambar 3 kali dan diambil rata-ratanya. Maka lebar dan tinggi api 1,092 cm dan 6,448
cm.

Rekapitulasi Lebar dan Tinggi Nyala Api Premixed

Pengambilan foto sebanyak delapan kali. Pada percampuran 10% diperoleh lebar
1,378cm dan tinggi api sebesar 7,583cm, untuk 20% minyak plastik diperoleh lebar 1,248 cm dan
tinggi 6,949 cm, kemudian pada percampuran minyak plastik 30% sebesar 1,161 cm dan tinggi
6,671 cm, untuk minyak plastik murni diperoleh Lebar dan Tinggi Api 0,892 cm dan 5,789 cm,
untuk pertamax sediri memperoleh lebar dan tinggi 1,092 dan 6,448 cm.

Gambar 2. Grafik Temperatur Api pada setiap campuran bahan bakar yang telah diambil datanya

Pada grafik diatas dapat dilihat dihasilkan pada campuran minyak plastik PP 10% sebesar
93,410C. Campuran minyak plastik sebesar 20% temperatur 89,110C. Campuran yang 10%
minyak plastik. Untuk campuran minyak plastik 30% diperoleh temperatur sebesar 80,850C.
minyak plastik temperatur yang dihasilkan sebesar 68,080C. Dan untuk gasoline temperatur yang
dihasilkan sebesar 79,960C.

|

TINGGI
DALAMCENTIMETER

Gambar 3. Grafik presentase tinggi api pada setiap campuran minyak plastic
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Dilihat dari grafik diatas menunjukkan bahwa tinggi api campuran minyak plastik 10%
menghasilkan tinggi 7,583 cm. Dan pada campuran minyak plastik 20% dengan memiliki tinggi
api 6,949 cm. Pada campuran 30% turun menjadi 6,671cm untuk minyak plastik sendiri 5,798 cm
dan untuk pertamax memiliki tinggi 6,448 cm.

/\

INTYMETEF

LEBAR A

Gambar 4. Grafik presentase lebar api pada setiap campuran minyak plastik.

Pada gasoline menghasilkan lebar api 1,092 cm. untuk minyak plastik PP mendapatkan
lebar 0,892 cm. untuk minyak plastik 10% dengan Gasoline mendapatkan lebar 1,378 cm.
percampuran minyak plastik 20% dengan pertamax 80% mendapat lebar 1,248 cm. dan untuk
percampuran minyak plastik 30% dengan pertamax 70% lebarnya 1,161 cm.

Untuk nyala api nilai tertingi pada temperature api diperoleh adri campuran bahan bakar
90:10, karena pada campran tersebut masih dominan dengan gasolinya yakni mendapatkan
temperaturnya 90,40 C. Dengan begitu minyak plastic dapat ditambahkan dengan gasoline
dengan jumlah yang minimum.

Pengaruh campuran minyak plastik terhadap gasoline 92. Dari hasil penelitian tersebut
pengaruh campuran minyak plastik polypropylene dengan gasoline dengan sistem premix, nilai
temperature, lebar dan tinggi menunjukan bahwa data yang tinggi adalah ketika minyak plastik di
tambah lebih sedikit 90:10. Untuk campuran lebih banyak minyak plastik nilai suhunya mengalami
penurunan, ini disebabkan pengurangan jumlah gasoline pada campuran. Gasoline memiliki
karateristik pembakaran yang bersih dan efisien daripada minyak plastic, sehingga penurunan
rasio gasoline mengurangi efisiensi pembakaran keseluruan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan beberapa temuan penting terkait pengaruh
pencampuran minyak plastik (polypropylene) dengan gasoline. Pada campuran 90:10, diperoleh
temperatur tertinggi sebesar 93,40°C, diikuti dengan campuran 80:20 yang memiliki temperatur
89,11°C, dan campuran 70:30 dengan temperatur 80,85°C. Untuk gasoline sendiri, temperatur
yang tercatat adalah 79,96°C, sementara polypropylene memiliki temperatur 73,48°C. Selain itu,
pengaruh campuran terhadap lebar dan tinggi api juga tercatat dengan hasil lebar api 1,378 cm
pada campuran 10% PP, 1,248 cm pada 20% PP, dan 1,161 cm pada 30% PP. Tinggi api untuk
campuran tersebut berturut-turut adalah 7,583 cm, 6,949 cm, dan 6,671 cm, sedangkan untuk
gasoline dan polypropylene masing-masing adalah 6,448 cm dan 5,798 cm. Hasil ini
menunjukkan bahwa campuran dengan prosentase polypropylene yang lebih rendah
menghasilkan temperatur, lebar, dan tinggi api yang lebih tinggi karena dominasi gasoline yang
lebih besar. Sebagai saran, tidak disarankan untuk mencampurkan minyak plastik lebih dari
20%, serta disarankan untuk menggunakan campuran minyak plastik jenis lain dan meneliti
perubahan warna api dalam setiap menit. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan
untuk mengevaluasi kandungan gas yang dihasilkan selama pembakaran premixed serta
menghitung kalor melalui metode difusi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk tidak mencampurkan minyak plastik lebih
dari 20% dalam campuran bahan bakar, karena proporsi yang lebih tinggi dapat mempengaruhi
efisiensi pembakaran. Selain itu, penggunaan jenis minyak plastik lain yang memiliki karakteristik
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pembakaran lebih baik dapat meningkatkan hasil penelitian. Penelitian lebih lanjut juga
disarankan untuk mengeksplorasi perubahan warna api setiap menit, yang dapat memberikan
informasi tambahan tentang suhu dan jenis reaksi kimia yang terjadi. Selain itu, analisis
kandungan gas hasil pembakaran dan penghitungan kalor menggunakan metode difusi dapat
memberikan wawasan lebih lanjut mengenai dampak lingkungan dan efisiensi pembakaran.
Penelitian tentang variasi tekanan udara dalam proses pembakaran juga perlu dilakukan untuk
mengukur pengaruhnya terhadap efisiensi dan emisi yang dihasilkan.
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